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The purpose of this study is to test the ability of earnings information, the
component of earning, and cash flows to predict future cash flows. This research
is conducted by using the sample of firms that included the Jakarta Islamic Index
(JII). Analysis method that used in this research is quantitative method with
multiple regression. Sampling method that used is purposive sampling.Cash flow
of the past affect the future cash flow significantly, it is the result of the
accumulation effect of the components of cash flow (operating cash flow,
investment cash flow and fund cash flows), which also has a significant influence
on the future cash flows, while the profit has no effect on future cash flows. If the
company has increased its earnings in a period, then the operating cash flow in
subsequent periods may be increased. But the cash flow and cash flow of
investment funds may be negative, because the company uses its profit to pay
dividends, making investments and also paying its debts. This is why total cash
flows are not necessarily positive.
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usaha sekarang ini, para pelaku
bisnis menuntut akan adanya
informasi tepat dan akurat yang bisa
digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan bisnis.
Untuk mendapatkan informasi yang
berguna bagi para pelaku bisnis
tersebut, maka akuntansi ikut ambil
andil didalam menyediakan
informasi yang diperlukan. Informasi
keuangan yang terdapat dalam
laporan keuangan, khususnya laba
akuntansi dan laporan arus kas yang
diterbitkan melalui laporan keuangan
masih dipercaya sebagai alat yang
andal bagi para pemakainya untuk
mengurangi ketidakpastian dalam
pengambilan keputusan bisnis. Salah
satu carauntuk mengurangi
ketidakpastian tersebut adalah
dengan melakukan analisis terhadap
laporan keuangan perusahaan.
Salah satu instrumen keuangan
yang sering menjadi perhatian dari
pemegang saham ataupun investor
adalah laba. Laba juga merupakan
salah satu tujuan agar perusahaan
dapat mempertahankan hidupnya
(going concern). Laba yang
berkualitas adalah laba yang dapat
mencerminkan kelanjutan laba di
masa depan (Djamaluddin1), 2008).
Sebagai salah satu instrumen
keuangan, maka laba juga harus
disampaikan relevan, realible,
transparan dan juga dapat dipercaya,
karena informasi laba dapat
mempengaruhi keputusan yang akan
diambil oleh investor.
Hasil penelitian yang
mendukung nilai relevansi laba
dalam memprediksi arus kas masa
depan perusahaan. Barth et al2).
(2001) serta Kim dan Kross3)(2002)
menyatakan bahwa laba memiliki
kemampuan dalam memprediksi arus
kas operasi mendatang perusahaan,
dan memiliki kemampuan yang lebih
dibandingkan dengan dengan arus
kas jika laba dipecah ke dalam
beberapa komponen akrual. Bahkan,
Kim dan Kross3)(2002) menegaskan
bahwa kemampuan laba dalam
memprediksi arus kas meningkat
sepanjang waktu.
Selain laba, instrumen lain
yang juga berpengaruh terhadap
keputusan investor adalah informasi
arus kas yang dapat digunakan
sebagai indikator jumlah arus kas di
masa yang akan datang. Arus kas
juga berguna untuk memprediksi
kemampuan membayar dan tingkat
pembagian dividen yang dalam hal




pengungkapan informasi arus kas
ternyata memberikan tambahan
informasi bagi pemakai laporan
keuangan. Implikasi penelitian ini
adalah perlunya informasi arus kas
bagi pemakai laporan keuangan.
Baridwan &  Parawiyati6)(1998)
menyatakan bahwa laba merupakan
prediktor yang lebih baik untuk arus
kas, walaupun arus kas juga dapat
menjadi prediktor.
Berdasarkan uraian latar
belakang latar belakang penelitian,
maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah
melihat ada atau tidaknya pengaruh
informasi laba dan informasi arus kas
terhadap arus kas masa depan. Dan
berdasarkan rumusan masalah
tersebut maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui ada
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tidaknya pengaruh informasi laba
dan informasi arus kas terhadap arus
kas masa depan




definisi laba akuntansi  adalah laba
(rugi) bersih selama satu periode
sebelum dikurangi beban pajak.
Sedangkan laba menurut pendekatan
akuntansi adalah laba perusahaan
yang dilaporkan dalam laboran
keuangan perusahaan (Benstein8),
1984).
Satu lagi definisi laba
menurut Dechow9)(1994) yaitu, laba
adalah ringkasan dari ukuran
performa perusahaan berdasarkan
prinsip dasar akrual. Lebih lanjut
terdapat dua prinsip akuntansi yang
penting dalam proses penciptaan laba
adalah revenue recognition principle
dan matching principle. Revenue
recognition principle menyatakan
bahwa pendapatan dapat diterima
jika perusahaan telah melaksanakan
seluruh kewajiban atau sebagian
kewajiban yang penting atas
pelayanan yang akan atau telah
dikerjakan dan telah menerima
pembayaran. Sedangkan matching
principle, menyatakan bahwa kinerja
operasi hanya dapat diukur apabila
penghasilan dan biaya terdeteksi
pada periode pada saat pendapatan
tersebut diakui. Berdasarkan prinsip-
prinsip tersebut, maka proses akrual
dapat mengurangi masalah timing
and matching yang terkandung di
dalam arus kas sehingga laba
semakin dekat dalam
menggambarkan kinerja perusahaan
(Dechow dan Ge10), 2005).
Sedangkan White, Shondi
dan Fried11)(1997) membagi definisi
laba sebagai berikut: laba
terdistribusi yang didefinisikan
sebagai laba yang didistribusikan
dalam bentuk dividen yang akan
mengubah nilai perusahaan yang
bersangkutan, kemudian ada definisi
lain yaitu laba terpelihara yang
diartikan sebagai laba dengan tingkat
tertentu yang dapat dipelihara di
masa depan dan dijadikan sebagai
modal investasi yang tersedia bagi
perusahaan, dan yang terakhir adalah
laba permanen yaitu sebagai jumlah
laba tertentu yang secara normal
dapat dihasilkan oleh perusahaan dan
merupakan hasil formulasi dari
perhitungan aset perusahaan yang




Laporan arus kas merupakan
salah satu dari laporan yang disajikan
oleh perusahaan yang melaporkan
jumlah kas yang dikumpulkan atau
dibayarkan oleh perusahaan dalam
satu periode (Stice et al12). 2005).
Niswonger dalam Sirait13)(2000)
berpendapat bahwa laporan arus kas
adalah salah satu dari laporan
keuangan dasar, yang berguna bagi
manajer dalam mengevaluasi operasi
masa lalu dan dalam merencanakan




laporan arus kas merinci arus kas
yang diterima dari aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan perusahaan.
Menurut Kieso dan Weygand
dalam Herman et al15). (2002),
laporan arus kas adalah laporan yang
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melaporkan penerimaan kas,
pembayaran kas dan perubahan
bersih yang berasal dari aktifitas
operasi, investasi dan pendanaan dari
suatu perusahaan selama suatu
periode dalam suatu format yang
merekonsiliasikan saldo kas awal
dan saldo kas akhir.
Lain lagi menurut Soemarso
16)(2005) yang menyatakan bahwa
laporan arus kas adalah laporan yang
mengikhtisarkan sumber kas yang
tersedia untuk melakukan kegiatan
perusahaan serta penggunaannya
selama satu periode tertentu.
Dari definisi di atas, dapat
disimpulkan bahwa laporan arus kas
mengandung pengertian sebagai
laporan yang menunjukkan
perubahan posisi nilai kas yang
berasal dari aktifitas operasi,
investasi dan pendanaan sebagai
akibat adanya transaksi-transaksi
yang dilakukan oleh perusahaan
selama satu periode tertentu. Dan
laporan arus kas memberikan
informasi mengenai arus kas masuk
dan arus kas keluar perusahaan.
Hipotesis Penelitian
Pengaruh Laba Terhadap Prediksi
Arus Kas Masa Depan
Earnings oleh para investor
dan kreditor diinterprestasikan
sebagai suatu ukuran menyeluruh
atas keefektifan manajeman
perusahan. Para investor dan kreditor
juga menginterprestasikan earnings
sebagai prediktor earnings di masa
mendatang memiliki kemampuan




tentang arus kas sebagai prediktor
atas arus kas itu sendiri lebih baik
dibanding dengan laba. Temuannya
adalah arus kas merupakan prediktor
yang baik untuk memprediksi arus
kas di masa mendatang dalam




kemampuan laba dan arus kas dalam
memprediksi laba dan arus kas di
masa mendatang. Menggunakan pola
analisis silang untuk mendeteksi
secara rinci keeratan hubungan laba
dan arus kas dalam memprediksi laba
dan arus kas. Hasil penelitian mereka
mempunyai manfaat untuk




arus kas adalah prediktor yang lebih
baik atas arus kas dalam periode
prediksi jangka pendek (1 sampai 2
tahun) dibanding prediktor laba atas
arus kas. Untuk kemampuan laba
memprediksi laba masa datang
diperoleh periode prediksi yang lebih
panjang yaitu 8 tahun. Laba itu
sendiri dan arus kas yang digunakan
merupakan prediktor yang signifikan
dari arus kas untuk sebagian besar
perusahaan. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa laba membantu
prediksi laba dan arus kas, tetapi
tidak mendukung pernyataan dalam
FASB yang menyatakan bahwa laba
adalah prediktor yang lebih baik atas
arus kas dibanding arus kas.
Maka berdasarkan
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Pengaruh Arus Kas Terhadap
Prediksi Arus Kas Masa Depan
Perputaran kas operasi suatu
perusahaan menunjukkan besarnya
kegiatan operasi dalam
menggunakan sumber daya yang
dimiliki untuk tujuan menghasilkan
earnings. Semakin besar perputaran
kas semakin besar earnings yang
diharapkan dapat dihasilkan
demikian pula sebaliknya. Penjelasan
tersebut menunjukkan bahwa arus
kas tahun sekarang digunakan
sebagai prediktor earnings tahun
sekarang.
Kemampuan arus kas dalam
memprediksi earnings sudah
dibuktikan dengan berbagai
penelitian. Berbagai penelitian itu
membuktikan bahwa arus kas dapat
dijadikan prediktor earnings di masa
depan.
Berdasarkan penjelasan-
penjelasan di atas maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut:
H2:  Arus kas masa laluberpengaruh






dalam penelitian ini adalah
perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Indeks (JII). Perusahaan
yang digunakan tersebut memiliki
data lengkap dan dapat diakses serta
masih ada sampai saat ini. Penelitian
ini hanya menggunakan perusahaan
yang terdaftar dalam Jakarta Islamic
Indeks dan diharapkan dapat
memberikan informasi tambahan
bagi investor khususnya yang
memperhatikan perusahaan yang
memiliki kualifikasi syari’ah yang




dalam penelitian ini adalah
perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Indeks (JII) dan
mengeluarkan laporan keuangan
tahunan lengkap. Teknik penarikan
sampel adalah purposive sampling.
Metode purposive sampling ini,
sampel dipilih atas dasar kesesuaian
karakteristik sampel dengan kriteria
pemilihan sampel yang telah
ditentukan terlebih dahulu oleh
peneliti untuk mencapai tujuan
tertentu.
Sumber dan Data yang Diperlukan
Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia, berupa laporan keuangan
tahun 2013 dan 2014, serta harga
saham setelah penerbitan laporan
keuangan. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah laba,
laporan arus kas dan harga saham.
Data-data tersebut didapatkan dari





1. Data informasi laba diperoleh
dari laporan rugi-laba, namun
datanya diambil dari sumber
yang berbeda. Semua data
tersebut diperoleh dari sumber
yang berbeda yaitu dari website
Bursa Efek Indonesia (BEI)
serta dari website masing-
masing perusahaan yang
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menjadi sampel dalam penelitian
ini.
2. Data arus kas diperoleh di
laporan arus kas tahun 2013 dan
arus kas tahun 2014 Data
tersebut diperoleh dari Bursa
Efek Indonesia (BEI) dan
website masing-masing
perusahaan yang menjadi sampel
dalam penelitian ini.




Metode analisis data yang
digunakan adalah metode analisis
regresi sederhana dan regresi
berganda dengan bantuan software
SPSS or Windows. Penggunaan
metode analisis dalam regresi dalam
pengujian hipotesis dilakukan
dengan terlebih dahulu menguji
model tersebut telah memenuhi
asumsi klasik atau tidak. Pengujian




Uji normalitas data bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal.
Berdasarkan hasil uji statistik dengan
model kolmogrov-smirnov keduanya
lebih besar dari 0,05.
Uji Korelasi
Besar hubungan (koefisien
korelasi) antara variabel arus kas
operasi tahun sebelumnya, total arus
kas tahun sebelumnya,  laba tahun
sebelumnya terhadap arus kas masa
depan menunjukkan korelasi positif
yang artinya hubungan antara ketiga
variabel tersebut searah, jika ada
yang naik maka akan berpengaruh
kenaikan pada yang lainnya.
Sedangkan hubungan
(koefisien korelasi) antara variabel
arus kas investasi tahun sebelumnya,
arus kas pendanaan tahun
sebelumnya terhadap arus kas masa
depan menunjukkan korelasi negatif
yang artinya hubungan antara kedua
variabel tersebut berlawanan, jika
ada ada yang naik ataupun turun
maka akan berpengaruh terhadap




untuk menguji adanya korelasi antar
variabel bebas (independen) pada
model regresi yang dipakai. Dalam
model regresi tersebut seharusnya
tidak terjadi korelasi antara masing-
masing variabel independen. Karena
Jika variabel independen saling
berkorelasi, maka variabel-variabel
tersebut menjadi tidak ortogonal
yaitu nilai korelasi antar variabel
independen sama dengan nol.
Hasil pengujian multikolinieritas
menggunakan uji VIF diperoleh hasil
bahwa  kedua variabel mempunyai
VIF kecil di bawah 10 yang menjadi
batas maksimal multikolinieritas.
Berdasarkan hasil ini dapat





adalah untuk menguji apakah dalam
model regresi yang ada terjadi
ketidaksamaan variance dari residual
suatu pengamatan ke pengamatan
lain. Jika variance  dari residual. Uji
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Heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut
homoskedastisitas, dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas.
Berdasarkan gambar scatter
plot dari hasil regresi analisis dengan
menggunakan SPSS. Dari hasil yang
ada pada gambar di atas bisa dilihat
bahwa plot yang ada pada gambar
tersebut terpencar, dan tidak
membentuk pola tertentu, dengan
demikian, maka dapat dikatakan
bahwa regresi yang dilakukan tidak
memiliki gejala homoskedastisitas
atau dengan kata lain regresi yang
dilakukan telah memenuhi asumsi
heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi
R2 adalah Nilai koefisien
determinasi yang menunjukkan
prosentase pengaruh semua variabel
independen terhadap variabel
dependen yang akan memberikan
beberapa informasi tentang
kecocokan model regresi.  Nilai
koefisien R2 berada diantara 0 s.d.1
(0 ≤ R2 ≤ 1).Dari hasil uji
berdasarkan R2 hubungan variabel
dependen dengan variabel
independen berada dalam rentang 0
s.d 1 yang berarti terdapat hubungan
antara variabel – variabel tersebut.
Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan
dengan dua cara, yaitu : dengan
menggunakan uji t untuk melihat
secara parsial semua variabel
independen terhadap variabel
dependen, karena nilai
signifikansinya kurang dari 0,05,
sedangkan untuk variabel
independen (arus kas operasi tahun
lalu, arus kas investasi tahun lalau,
arus kas pendanaan tahun lalu serta
laba tahun lalu) tidak signifikan
berpengaruh terhadap variabel
dependen (arus kas masa depan),
karena memiliki signifikansi lebih
besar dari 0,05.
Dan yang lainnya adalah Uji
Fisher (Uji F) untuk melihat secara
simultan semua variabel independen
terhadap variabel dependen.Nilai F
adalah sebesar 39.218 dan nilainya
signifikan secara statistik pada alfa
0.005 sehingga model regresi dapat




persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:
Arus kas masa depan = 1.604E8+
0.024X1 + 0.051X2 + 0.013X3 +
1.009X4 + 0.047X5
Besarnya koefisien dari masing-
masing variabel independen dapat di
interpretasikan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar 1.604E8jika
Arus kas operasi, arus kas
investasi, arus kas pendanaan,
total arus kas dan laba
besarannya 0.
2) Koefisien regresi X1 sebesar
0.024menyatakan bahwa setiap
penambahan Rp. 1 dari arus kas
operasi akan menaikkan prediksi
arus kas masa depan karena
mempunyai nilai positif, X2
sebesar 0.051 menyatakan
bahwa setiap penambahan Rp. 1
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dari arus kas investasi akan
menaikkan prediksi arus kas mas
depan karena mempunyai nilai
positif, X3 sebesar 0.013
menyatakan bahwa setiap
penambahan Rp.1 akan
menaikkan prediksi arus kas
masa depan karena mempunyai
nilai positif, X4 sebesar 1.009
menyatakan bahwa setiap
kenaikkan Rp. 1 dari total arus
kas akan menaikkan prediksi
arus kas masa depan karena
mempuyai nilai positif dan X5
sebesar 0.047 menyatakan
bahwa setiap penambahan Rp.1
dari laba akan
menaikkanprediksi arus kas





independen (arus kas operasi tahun
lalu, arus kas investasi tahun lalu,
arus kas pendanaan tahun lalu serta
total arus kas tahun lalu) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen (arus kas masa
depan), sedangkan untuk variabel
independen (laba tahun lalu) tidak
signifikan berpengaruh terhadap
variabel dependen (arus kas masa
depan).
Pengaruh total arus kas juga
merupakan hasil dari akumulasi
pengaruh komponen arus kas (arus
kas operasi, arus kas investasi dan
arus kas masa depan) yang juga
mempunyai pengaruh signifikan
terhadap arus kas masa depan.
Sedangkan arus laba tidak
berpengaruh terhadap arus kas masa
depan. Hal ini disebabkan karena
kenaikan laba di suatu periode belum
tentu menyebabkan kenaikan total
arus kas di periode berikutnya. Jika
perusahaan mengalami kenaikan laba
di suatu periode, maka arus kas
operasi di periode berikutnya
mungkin saja meningkat.
Tetapi arus kas pendanaan




dividen, melakukan investasi dan
juga membayar utang-utangnya. Hal
ini menyebabkan total arus kas





pengaruh arus kas dan laba terhadap
arus kas masa depan pada
perusahaan yang terdaftar dalam
Jakarta Islamic Indeks (JII), dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Arus laba tidak berpengaruh
terhadap arus kas masa depan.
Jika perusahan mengalami
kenaikan laba di suatu periode,
maka arus kas operasi di periode
berikutnya mungkin saja
meningkat. Tetapi arus kas
pendanaan dan arus kas investasi




melakukan investasi dan juga
membayar utang-utangnya.
2. Arus kas masa lalu berpengaruh
terhadap arus kas masa depan
secara signifikan, hal merupakan
hasil dari akumulasi pengaruh
komponen arus kas (arus kas
operasi, arus kas investasi dan
arus kas masa depan) yang juga
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mempunyai pengaruh signifikan




kekurangan dan keterbatasan yang
terdapat dalam penelitian ini, sebagai
berikut:
1. Penggunaan data penelitian ini
tidak dapat mencerminkan
adanya hubungan yang berlanjut
terhadap tahun-tahun di masa
yang akan datang.
2. Tidak memasukkan faktor
deflator menjadikan penelitian
ini tidak mencerminkan kondisi
kenaikan harga serta kestabilan
ekonomi.
Saran
Berdasarkan hasil analisis serta
kesimpulan yang telah diuraikan di
atas, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:
1. Untuk perusahaan setidaknya
dengan adanya pencatatan di
Jakarta Islamic Indeks (JII)
dapat lebih memperhatikan
unsur laba dan arus kas dalam
mempertimbangkan kinerja
perusahaan.
2. Untuk para investor yang ingin
menanamkan modalnya di di
Jakarta Islamic Indeks (JII)
setidaknya lebih memperhatikan




Laba lebih dapat memberikan
pengaruh terhadap pergerakan
harga saham yang akan dibeli.
3. Diperlukan adanya hubungan
berlanjut terhadap tahun-tahun
mendatang dengan memperluas
lingkup waktu penelitian tidak
hanya 1 tahun.
4. Perlu adanya faktor deflator
untuk mencerminkan kondisi
kenaikan harga serta kestabilan
ekonomi.
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